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Abstract – The concept of world tourism has shifted and is moving towards an ecotourism 

model due to the saturation of tourists visiting artificial tourist attractions. Nagari Manggopoh, 

located in Agam Regency, West Sumatra Province, has an image as an area rich in ecotourism 

potential. This is supported by the potential of the Kalulutan River that stretches across Nagari 

Manggopoh. One of the very unique natural resources found in the waters of the Kalulutan 

River is Lubuk Larangan. However, Lubuk Larangan, which should be a protection zone for 

the sustainability of natural resources, has instead become a popular destination for anglers 

from various regions in Agam Regency. This can result in overfishing. In addition, 

uncontrolled tourist visits can cause a decrease in the fish population in the river because the 

activities carried out by these tourists can disrupt the overall aquatic ecosystem. The purpose 

of this community partnership program is to provide training to the Dasa Wisma Mawar 1 

group in an effort to develop sustainable culture-based river ecotourism in Nagari Manggopoh, 

Agam Regency, West Sumatra Province through a community empowerment approach 

(community base development). The implementation method used is Oriented-Project 

Planning (OPP). Based on the results of the study, it can be seen that training on river 

ecotourism development based on sustainable culture in Nagari Manggopoh is able to increase 

participants' knowledge about the concept of river ecotourism development and management 

based on sustainable culture. 
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Pendahuluan  

 

Konsep pariwisata global telah berubah 

dan bergerak menuju model ekowisata. Hal 

ini disebabkan oleh jenuhnya wisatawan 

yang berkunjung ke tempat wisata buatan. 

Ekowisata dianggap sebagai model wisata 

alam yang dikelola secara alami, 

berorientasi lokal, memiliki dampak negatif 

minimal terhadap lingkungan dan 

berkelanjutan [1]- [3]. Saat ini Kementerian 

Pariwisata dan Industri Kreatif/Biro 

Pariwisata dan Industri Kreatif 

(Kemenparekraf/Baparekraf) tidak fokus 

pada jumlah wisatawan, namun mendorong 

pariwisata berkelanjutan yang dapat 

memberikan dampak jangka panjang [4]. 

Dalam rangka mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan, Kementerian Pariwisata dan 

Industri Kreatif telah menyusun empat pilar 

utama. Salah satunya adalah budaya 

berkelanjutan (sustainable culture) [5]. 

Konsep ini sangat cocok untuk ekowisata 

yang terkadang diarahkan pada 

perlindungan dan promosi warisan budaya 
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lokal. 

Nagari Manggopoh terletak di Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat, dan memiliki citra 

sebagai daerah yang kaya akan potensi 

ekowisata. Hal ini didukung dengan potensi 

Sungai Kalulutan yang melintasi Nagari 

Manggopoh. Pemerintah Nagari setempat 

akan mulai mengembangkan Sungai 

Kalulutan menjadi destinasi wisata utama 

pada tahun 2021. Pemerintah Nagari dan 

masyarakat setempat sudah mulai 

membangun berbagai fasilitas antara lain 

toilet (MCK) dan musala (dianggarkan) 

dengan dana tingkat desa. Terdapat juga 

jembatan sepanjang 20 meter yang melintasi 

Sungai Kalurutan, menambah pesona 

sungai tersebut. Jembatan ini menjadi 

tempat yang bagus bagi wisatawan untuk 

mengambil foto. Salah satu sumber daya 

alam unik yang terdapat di perairan Sungai 

Kalulutan adalah Lubuk Larangan. Lubuk 

Larangan merupakan istilah yang mengacu 

pada bentuk kearifan lokal di Sumatera 

Barat yang melarang masyarakat 

menempati berbagai habitat di sungai [6]. 

[7]. Warga hanya diperbolehkan 

menangkap ikan pada musim panen dan 

pada waktu yang disepakati bersama. Lubuk 

Larangan merupakan sarana yang efektif 

untuk melindungi dan mengelola sumber 

daya alam serta memajukan kelestarian 

lingkungan [8]. Lubuk Larangan dikelola 

oleh pemuda setempat dan 

membudidayakan 30.000 jenis ikan garing 

sehingga semakin menarik wisatawan untuk 

berenang di jernihnya perairan Sungai 

Kelulutan. 

Lubuk Larangan merupakan destinasi 

yang sangat populer bagi para pemancing 

dari berbagai penjuru Kabupaten Agam. 

Lubuk Larangan yang seharusnya menjadi 

kawasan lindung bagi pembangunan 

berkelanjutan sumber daya alam, malah 

menjadi destinasi favorit para pemancing 

dari berbagai penjuru Kabupaten Agam. Hal 

ini dapat menyebabkan penangkapan ikan 

yang berlebihan atau eksploitasi berlebihan 

[9]–[13]. Penangkapan ikan yang 

berlebihan dapat menyebabkan stok ikan 

menurun secara signifikan dalam waktu 

singkat [8], [14]-[17].Kehadiran mereka 

bisa memberikan dampak yang sangat 

negatif terhadap populasi ikan di Lubuk 

Larangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Objek Wisata Sungai Kalulutan 

Kabupaten Agama Sumatera Barat  

Kunjungan wisatawan yang tidak 

terkendali dapat menyebabkan penurunan 

populasi ikan di sungai, karena aktivitas yang 

dilakukan wisatawan dapat merusak seluruh 

ekosistem perairan. Berbagai aktivitas seperti 

memancing, berenang atau berkemah di dekat 

sungai dapat menimbulkan masalah yang 

berdampak buruk pada populasi ikan [18]–

[21]. Kunjungan wisatawan juga 

berkontribusi terhadap pencemaran sungai 

dengan membuang sampah, produk 

pembersih atau limbah lainnya [15], [22], 

[23]. Pencemaran ini menurunkan kualitas air 

dan mempengaruhi kesehatan ikan dan 

habitat aslinya. Kehadiran wisatawan dalam 

jumlah besar di dekat sungai juga dapat 

mengganggu perilaku alami ikan, seperti 
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migrasi, berkembang biak, atau mencari 

makan. Gangguan ini dapat membuat ikan 

stres dan mengganggu siklus hidupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kunjungan Wisatawan yang Tidak 

Terkendali di Lubuk Larangan 

Permasalahan lain dalam wisata Sungai 

Kalulutan adalah belum adanya oleh-oleh 

yang memuat nama atau logo objek wisata 

Sungai Kalulutan. Oleh-oleh seringkali 

dianggap sebagai kenang-kenangan atas 

kunjungan wisatawan ke suatu tempat 

[24]–[26]. Cinderamata yang memuat 

nama atau logo suatu objek wisata dapat 

berfungsi sebagai alat promosi dan 

branding [26]–[31]. Wisatawan yang 

membawa pulang oleh-oleh dapat 

membantu mempromosikan objek wisata 

tersebut kepada orang lain, sehingga 

meningkatkan jangkauan dan 

popularitasnya [32]–[35]. Oleh-oleh yang 

dijual sebagai bagian dari ekowisata 

berbasis budaya berkelanjutan harus 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya 

lokal [36]. Jika oleh-oleh tidak 

memperhatikan nilai budaya dan hanya 

fokus pada aspek komersial, maka hal ini 

dapat membahayakan kelestarian budaya 

warisan budaya dan identitas lokal [31]. 

Wisata di sepanjang Sungai Kalulutan juga 

bermasalah karena tidak ada oleh-oleh 

yang bertuliskan nama atau logo objek 

wisata tersebut. Oleh-oleh seringkali 

dianggap sebagai kenang-kenangan atas 

kunjungan wisatawan ke suatu tempat 

[24]–[26]. Oleh-oleh yang memuat nama 

atau logo suatu objek wisata dapat 

berfungsi sebagai alat promosi dan 

branding [26]–[31]. Wisatawan yang 

membawa pulang oleh-oleh tersebut dapat 

membantu memperkenalkan objek wisata 

tersebut kepada orang lain sehingga 

meningkatkan jangkauan dan popularitas 

objek wisata tersebut [32]–[35]. Oleh-oleh 

yang dijual sebagai bagian dari ekowisata 

berbasis budaya berkelanjutan harus 

memperhatikan nilai-nilai budaya lokal 

[36]. Jika suvenir hanya berfokus pada 

manfaat ekonomi dan mengabaikan nilai-

nilai tersebut, maka pelestarian warisan 

budaya dan identitas lokal dapat terancam 

[31]. Selain itu, oleh-oleh tersebut harus 

bersifat ekologis atau terbuat dari bahan 

yang tidak merusak lingkungan [37]. Jika 

tidak, upaya pelestarian alam dan 

pengembangan ekowisata tidak akan 

terwujud. Kelompok yang dapat 

menangani permasalahan yang terjadi di 

Nagari adalah Tim Penggerak 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan (TP 

FKK). TP PKK merupakan mitra 

pemerintah dan organisasi 

kemasyarakatan, berperan sebagai 

fasilitator, perencana, pelaksana, pemantau 

dan penggerak dalam pendataan potensi 

masyarakat dan penggerak peran 

masyarakat. Oleh karena itu, TP PKK 

Nagari Manggopoh (Dasawisma Mawar 1) 

merupakan kelompok organisasi 

masyarakat yang dapat diberdayakan untuk 

menangani hal-hal yang berkaitan dengan 

objek wisata Lubuk Larangan Sungai 
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Kalulutan. 

Kepengurusan Dasawisma Mawar 1 

periode 2019-2025 dipimpin oleh Ibu 

Nurmayeti dan beranggotakan 20 orang. 

Dasawisma Mawar 1 sangat aktif dalam 

kegiatan keagamaan. Mereka juga kerap 

mendapat penghargaan seperti Lomba 

Gerakan PKK tingkat agama kabupaten pada 

tahun 2024. Mereka juga pernah meraih Juara 

I Lomba Dasawisma tingkat agama 

kabupaten se-Sumatera pada bulan Januari 

mewakili Kabupaten Agam 2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa Dasawisma Mawar 1 

merupakan mitra yang layak untuk 

menyelesaikan permasalahan pariwisata 

Lubuk Larangan dengan memaksimalkan 

potensi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengurus Dasawisma Mawar 1  

Tujuan dilaksanakannya kegiatan penguatan 

kerjasama masyarakat adalah untuk 

mengembangkan ekowisata sungai yang 

berkelanjutan dan berbasis budaya di Nagari 

Manggopoh, Kabupaten Agam, Provinsi 

Sumatera Barat melalui pengembangan 

masyarakat. Tujuan jangka panjang program 

ini adalah meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengenali dan 

mengidentifikasi permasalahan, potensi dan 

kebutuhan pariwisata, merencanakan dan 

mengembangkan destinasi pariwisata, serta 

melakukan analisis kegiatan sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Untuk mempelajari dampak 

pengembangan kawasan pariwisata dan 

pemasaran kawasan pariwisata dalam rangka 

menarik wisatawan 

 

Solusi/Teknologi 

 

IPTEK yang harus diterapkan adalah 

metode Ziel Orienterte Project Planning 

(ZOPP), yaitu pendekatan yang digunakan 

dalam perencanaan proyek untuk mencapai 

tujuan yang jelas dan terukur. ZOPP juga 

menekankan pemecahan masalah secara 

sistematis, menggunakan alat bantu visual 

seperti pohon tujuan dan pohon masalah 

untuk membantu dalam analisis dan 

perumusan solusi. Dalam pengembangan 

ekowisata Sungai Kalulutan yang berbasis 

kelestarian budaya, penerapan ZOPP dapat 

mencakup langkah-langkah sebagai berikut.  

1. Analisis Situasi  

Melakukan analisis mendalam terhadap 

kondisi Sungai Kalulutan, termasuk aspek 

lingkungan, sosial, dan budaya yang 

mempengaruhi keberlanjutan ekowisata. 

Identifikasi potensi dan tantangan yang ada. 

2. Pengidentifikasian Masalah dan Tujuan  

Berdiskusi dengan stakeholder 

kepentingan terkait untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ingin dipecahkan dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengembangan ekowisata di Sungai 

Kalulutan. Pastikan tujuan dapat diukur, 

spesifik, dan relevan. 

3. Pengembangan Konsep Proyek. 

Dalam rangka keberlanjutan budaya, 

mengembangkan konsep proyek ekowisata 

Sungai Kalulutan yang memperhatikan 

pelestarian budaya lokal, partisipasi 

masyarakat, dan pemanfaatan sumber daya 

alam secara bertanggung jawab. 

4. Perencanaan Aksi. 

Mengembangkan rencana tindakan 

terperinci untuk mencapai tujuan proyek. 



  Pelita Eksakta, Vol.08, No.01, 2025 pp. 30-39 

 

 

34 
 

Identifikasi kegiatan yang akan dilakukan, 

sumber daya yang dibutuhkan, dan rencana 

implementasi. 

5. Pengaturan Indikator dan Verifikasi. 

Tentukan indikator kinerja dan 

pencapaian terukur untuk memantau 

kemajuan proyek. Pastikan indikator-

indikator tersebut berkaitan dengan aspek 

keberlanjutan budaya, seperti partisipasi 

masyarakat lokal, pelestarian tradisi, dan 

pengembangan ekonomi lokal. 

6. Implementasi. 

Implementasi rencana aksi sesuai 

rencana yang telah ditentukan. Melibatkan 

pemangku kepentingan secara aktif di setiap 

tahap pelaksanaan proyek dan memastikan 

konsistensi dengan prinsip keberlanjutan 

budaya. 

7. Monitoring dan Evaluasi. 

Pantau kemajuan proyek secara berkala 

menggunakan indikator kinerja yang telah 

ditentukan sebelumnya. Evaluasi rutin 

untuk menilai pencapaian tujuan dan 

menilai dampak proyek terhadap 

keberlanjutan budaya Sungai Kalulutan 

8. Pelaporan dan Komunikasi. 

Laporkan kemajuan proyek kepada 

seluruh pemangku kepentingan secara 

transparan. Komunikasikan secara terbuka 

tentang tantangan yang Anda hadapi, 

keberhasilan yang telah Anda capai, dan 

langkah selanjutnya yang harus diambil. 

9. Penyesuaian dan Pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penilaian, sesuaikan 

rencana aksi dan strategi proyek jika 

diperlukan. Belajar dari pengalaman masa 

lalu untuk meningkatkan manajemen 

proyek di masa depan. 

Menyesuaikan dengan pendekatan ZOPP 

yang berfokus pada kelestarian budaya, 

pengembangan ekowisata Sungai Kalulutan 

diharapkan dapat membawa manfaat yang 

signifikan bagi pelestarian budaya lokal, 

kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian 

lingkungan. 

 

Hasil dan Diskusi  

 

Hasil yang diperoleh pada kegiatan PKM 

ini berupa data yang memberikan gambaran 

pengetahuan dan keterampilan peserta 

sasaran sebelum dan setelah pelatihan. Data 

hasil pre-test dan post-test untuk pengetahuan 

peserta, disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Pengetahuan peserta pelatihan. 

 Pre-test  Post-test 

Konsep ekowisata berbasis 

sustainable culture  

64,75 95,87 

Pengembangan ekowisata 

berbasis sustainable culture  

41,23 87, 73 

Pengelolaan ekowisata 

berbasis sustainable culture  

40,31 88,39 

 

Terlihat dari Tabel 1 bahwa pengetahuan 

peserta tentang ekowisata budaya 

berkelanjutan sebelum kegiatan pelatihan 

rata-rata 48,76. Nilai yang sangat rendah 

mengenai pengetahuan tentang 

pengembangan ekowisata budaya 

berkelanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peserta pelatihan belum memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang ekowisata 

budaya berkelanjutan (sustainable culture). 

 

Gambar 4. Penjelasan materi oleh 

narasumber 

Antusiasme dan keinginan untuk 

memahami tata cara pengelolaan ekowisata 

berkelanjutan berbasis budaya berdampak 
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pada keseriusan peserta pelatihan. Kondisi 

yang terlihat pada saat pemaparan materi oleh 

tim PKM adalah seluruh peserta sangat 

memperhatikan. Dampaknya terhadap 

pengetahuan peserta terlihat dengan 

meningkatnya konsentrasi pengetahuan 

peserta setelah pemaparan oleh tim PKM 

menjadi 90. 66. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 

sudah sesuai dan konsisten dengan awal. 

kebutuhan dan kemampuan peserta. 

Informasi yang diberikan dimaksudkan 

untuk memberikan pengetahuan kepada 

warga tentang konsep ekowisata 

berkelanjutan berbasis budaya, cara 

mengembangkan dan mengelola ekowisata 

berkelanjutan berbasis budaya. Memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada warga 

tentang cara mengembangkan dan mengelola 

Sungai Kalulutan agar dapat disulap menjadi 

ekowisata berbasis budaya berkelanjutan. 

Pada saat pemaparan materi, peserta diselingi 

dengan tanya jawab terkait materi yang 

disampaikan. 

 

 

Gambar 5. Sesi tanya jawab peserta  

Pengetahuan masyarakat mengalami 

peningkatan secara signifikan menjadi 90,66. 

Nilai yang dicapai berada pada kategori 

sangat baik. Pada saat pre-test, peserta masih 

sangat kurang memiliki pengetahuan tentang 

konsep, cara pengembangan dan pengelolaan 

ekowisata berbasis sustainable culture. Hal 

ini terbukti dari hasil pre-test hanya 48,76. 

 
Gambar 6. Kegiatan pelatihan 

pengembangan ekowisata berbasis 

sustainable culture 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan pengembangan ekowisata 

berkelanjutan berbasis budaya di Sungai 

Kalulutan di Nagari Manggopoh Kabupaten 

Agam Sumatera Barat telah meningkatkan 

pengetahuan peserta pelatihan. konsep 

budaya berkelanjutan. ekowisata, 

pengembangan dan pengelolaan ekowisata 

berkelanjutan berbasis sustainable culture 

Memberikan pengalaman praktis kepada 

peserta meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai pengembangan dan pengelolaan 

ekowisata berbasis budaya berkelanjutan dari 

kurang baik menjadi sangat baik. 
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